BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasrkan analisis pada bab sebelumnya, dapat disimpulkan sebagai

berikut:

1. Penerapan metode humor dalam pembelajaran dapat diimplementasikan

diawal pembelajaran untuk menarik perhatian peserta didik penggunaan
humor dilakukan pada pertengahan. Karena biasanya dipertengahan
pembelajaran peserta didik akan mulai merasa bosan dengan materi yang
mereka peroleh, dan disinilah peran guru dalam menyisipkan humor
didalam pembelajaran dengan menggunakan humor yang tepat
pembelajaran yang sulit lebih mudah di pahami oleh peserta didik
sebaliknya jika humor disampaikan tidak dengan waktu dan sesuia dengan
materi yang tepat maka pembelajaran tidak akan kondusif.
. Dalam proses pembelajaran terdapat Faktor-faktor yang mempengaruhi
inovasi guru dalam pembelajaran PAI SD N 1 Gelumbang diantaranya yaitu:
a. Faktor pendukung
Beberapa faktor pendukung implementasi humor dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAI) SDN 1 Gelumbang antara lain yaitu :
1) Faktor guru yang telah memiliki kemampuan profesionalitas yang

tinggi dalam membantu kelancaran proses belajar mengajar.
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2) Faktor internal (peserta didik). Dimana peserta didik memiliki nilai
yang rata-rata di atas nilai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM). Hal
ini diperkuat dengan adanya pernyataan dari narasumber.

3) Faktor eksternal (orang tua) yang ikut ambil peran aktif mendorong
anak-anaknya untuk giat bersekolah. Hal ini diperkuat dengan adanya
pernyataan dari narasumber.

4) Faktor fasilitas termasuk sarana dan prasarana pembelajaran di PAI
di SDN 1 Gelumbang sudah dapat dikategorikan mempunyai fasilitas
yang lengkap.

b. Faktor Penghambat
Beberapa faktor penghambat Impelementasi Humor dalam

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di SDN 1 Gelumbang

antara lain yaitu :

1) Masalah Kontrol Kelas
Dengan guru menggunakan metode yang memberikan kesempatan

kepada peserta didik untuk aktif di dalam kelas, maka akan memberikan

ruang bagi mereka untuk bergerak, berbicara, bertanya dan sebagainya.

Jadi, kelas akan terkesan gaduh dan tidak disiplin sehingga terjadi

kegaduhan dalam kelas.

2) Perbedaan Karakter Anak

Karakter anak yang berbeda antara anak satu dengan yang lainnya

menuntut memberikan perlakuan yang berbeda pula dari seorang guru.
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Hal inilah yang senantiasa harus disadari oleh pendidik. Terkadang
beberapa siswa menyukai metode bercerita, namun guru menggunakan
metode ceramah. Jadi, tidak ada satu metode yang paling baik dari
metode lainnya, sehingga guru harus senantiasa meningkatkan
kreatifitasnya dalam menciptakan pembelajaran yang menyenangkan.
3) Masalah teknis

Kendala teknis sering kali mengganggu terlaksananya pembelajaran
seperti rusaknya alat-alat listrik maupun terputusnya aliran listrik.
4) Kesibukan pendidik

Kesibukan pendidik di luar jadwal untuk mengajar mengakibatkan
kegiatan pembelajaran terlaksana tanpa pendampingan dari pendidik.

B. Saran

Sehubungan denga telah dilakukannya Impelentasi Humor dalam

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SDN 1 Gelumbang, maka ada

beberapa saran yang akan penulis sampaikan, yaitu sebagai berikut:

1. Bagi kepala sekolah, diharapkan untuk menghimbau kepada guru,
khususnya guru bidang studi PAI dapat menerapkan humor upaya
mengatasi kejenuhan, ketegangan dan kebosanan siswa terhadap materi
yang diajarkan

2. Guru yang mengajar pembelajaran PAI hendaknya menggunakan sisipan
humor sesuai dengan materi yang akan diajarkan dan guru hendaknya

memilih jenis humor seperti apa yang sesuai dengan materi pembelajaran.
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3. Untuk peneliti yang akan mengadakan penelitian sejenis bisa dijadikan
informasi untuk dapat mengembangkan dan memperkuat hasil penelitian
ini dengan materi yang berbeda
Berdasarkan hasil kesimpulan dan data yang didapat penulis dalam

penelitian ini maka dapat di pahami bahwa penyisipan humor dalam
pembelajaran dapat dilakukan diawal maupun dipertengahan pembelajaran.
Terdapat berbagai faktor pendukung dan faktor penghambat dalam pembelajaran
diantaranya kepropesionalan guru dalam menerapkan humor dalam
pembelajaran, peserta didik juga menjadi salah satu faktor pendukung guru
dalam menerapkan humor dalam pembelajaran, orang tua memiliki andil dalam
mengimplementasikan humor dalam pembelajaran sarana prasarana yang
memadai di SDN 1 Gelumbang juga menjadi salah satu faktor pendukung dalam

menerapkan humor dalam pembelajaran.
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